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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. KESIMPULAN 

 Manusia pada hakekatnya adalah makhluk sosial (homo socius). Entitas 

manusia sebagai makhluk sosial mengharuskan manusia berelasi dengan sesama 

ciptaan yang lain. Di sini dapat dikatakan bahwa perempuan selalu berelasi dengan 

laki-laki, dan sebaliknya laki-laki berelasi dengan perempuan. Selain memiliki 

hubungan relasional, manusia juga tidak terlepas dari problem-problem sosial yang 

dipengaruhi budaya. Dalam hal ini, secara eksplisit penulis menggagas budaya 

patriarki yang dapat merugikan salah satu jenis kelamin tertentu. Tidak bermaksud 

mengklaim budaya patriarki sebagai budaya yang tidak baik, tetapi praktiknya yang 

cenderung menguntungkan atau mengutamakan peran laki-laki membuatnya menjadi 

perhelatan atau perdebatan panjang dalam masyarakat yang belum juga usai.  

 Budaya patriarki merupakan budaya yang mementingkan peran laki-laki di 

setiap sendi kehidupan. Praktik budaya patriarkat seringkali menjadikan perempuan 

sebagai korban ketidakadilan. Perempuan acapkali mengalami tekanan hidup, baik 

secara fisik maupun psikologis. Selain itu, praktik budaya patriarki, bisa membawa 

perbedaan, pengabaian, dan pembatasan hak terhadap perempuan. Perempuan kurang 

diberi hak politik penuh, akibat budaya patriarki yang masih melekat dalam 

masyarakat. Perbedaan peran dan posisi akibat budaya patriarki secara tidak langsung 

menguntungkan laki-laki dan merugikan pihak perempuan. Ironisnya, praktik 

demikian telah berlangsung lama dan mengakar dalam masyarakat. Masyarakat justru 

melihat budaya patriarki sebagai salah satu tradisi yang diwariskan secara turun-

temurun dari nenek moyang. Karena tradisi, masyarakat menjaga budaya patriarki, 
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walaupun kenyataannya membelenggu perempuan sebagai makhluk yang ingin 

berpolitik. 

 Peran perempuan dalam masyarakat dan budaya patriarki merupakan 

persoalan panjang yang belum selesai diperbincangkan. Lembaga advokasi dan 

pembela hak perempuan terus bersuara untuk meningkatkan partisipasi aktif 

perempuan dalam bidang politik, ekonomi, sosial dan budaya. Namun, di tengah 

gencarnya perjuangan itu, masih banyak kasus atau problem yang muncul atas nama 

perempuan. Di antaranya adalah penjualan perempuan, pemerkosaan dan lain 

sebagainya. Sementara itu, dalam dunia politik, perempuan belum mempunyai akses 

yang cukup. Rendahnya partisipasi politik perempuan disebabkan pelbagai hal. Salah 

satunya adalah minimnya ruang yang diberikan partai politik untuk perempuan dalam 

dunia politik. Selain itu, minat kaum perempuan untuk terjun dalam dunia politik juga 

sangat rendah. Kalaupun ada perempuan yang ingin berkiprah dalam dunia politik, 

keluarga tidak membuka ruang kebebasan atau tidak memberi izin kepada mereka. 

Pada dasarnya hal ini sangat menyedihkan bagi perempuan, di mana haknya dibatasi 

oleh kehendak atau keinginan keluarga. 

 Terlepas dari itu, perjuangan kaum perempuan dalam dunia perpolitikan 

Indonesia telah memberi pencerahan. Perempuan turut mengambil bagian dalam 

kemajuan bangsa dengan segala kemampuan yang dimilikinya. Namun, di Manggarai 

khususnya Kecamatan Cibal Barat, kiprah perempuan dalam dunia politik sampai saat 

ini masih dinilai rendah. Bahkan belum ada perempuan yang mencalonkan diri untuk 

menjadi pemimpin. Laki-laki kian banyak menghiasi kursi parlemen sedangkan 

perempuan jauh dari harapan. Terhambatnya langkah politik perempuan pada 

umumnya dipengaruhi oleh beragam faktor, baik faktor internal yang berasal dari 

dalam diri perempuan itu sendiri maupun faktor eksternal yang timbul dari persepsi 

masyarakat dan juga budaya patriarki. Sementara itu, masyarakat juga masih 

terpasung oleh ideologi-ideologi yang memojokkan kaum perempuan, sehingga 

perempuan selalu dinomorduakan. Budaya patriarki juga belum memberikan ruang 

yang cukup bagi perempuan untuk bersanding dengan laki-laki dalam kehidupan 
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sosial-kultural. Selain itu, minimnya pengetahuan masyarakat tentang politik 

mengakibatkan timbulnya anggapan-anggapan negatif yang merugikan perempuan. 

Kenyataan inilah yang menjadi alasan dasar rendahnya partisipasi politik perempuan 

di Kecamatan Cibal Barat Kabupaten Manggarai. Di satu sisi, pengetahuan dan minat 

perempuan dalam dunia politik sangat rendah. Di sisi lain, partai politik yang 

merupakan alat transportasi politik kurang mengakomodasi perempuan untuk terjun 

di dunia politik. Adanya kenyataan seperti ini, karena dipengaruhi oleh budaya 

patriarki. 

 Oleh karena itu, upaya-upaya yang disodorkan penulis dalam bab sebelumnya 

setidaknya dapat membantu meningkatkan partisipasi perempuan dalam dunia politik. 

Sementara itu, setiap orang mesti menyadari bahwa laki-laki dan perempuan adalah 

makhluk sosial yang sederajat, yang mempunyai hak dan kewajiban yang sama dalam 

masyarakat. Artinya, semua manusia itu sama tidak ada yang lebih utama dan lebih 

berkuasa dalam setiap sendi kehidupan. Berkaitan dengan ini, baik dalam budaya 

maupun dalam dunia politik, perempuan dan laki-laki selalu sama, tidak ada struktur 

penguasa dan yang dikuasai. Dengan demikian kehidupan sosial-kultural bukan lagi 

tentang kekuasaan laki-laki dan perempuan yang dikuasai, tetapi jauh daripada itu 

kehidupan sosial-kultural merupakan kehidupan manusia yang mempunyai hak dan 

tanggung jawab yang sama.  

5.2. USUL DAN SARAN 

 Perlu diingat bahwa persoalan rendahnya partisipasi politik perempuan di 

tengah budaya patriarki merupakan persoalan panjang yang belum juga usai. 

Persoalan rendahnya partisipasi politik perempuan tidak akan pernah sampai pada 

titik akhir apabila masyarakat masih terpasung dalam budaya patriarki. Hal inilah 

yang terjadi di Kecamatan Cibal Barat Kabupaten Manggarai, di mana masyarakat 

masih terpasung dalam budaya patriarki, sehingga partisipasi perempuan dalam dunia 

politik masih rendah. Oleh karena itu dibutuhkan kerja sama dari semua pihak di 

Kecamatan Cibal Barat untuk mendekonstruksi praktik patriarkat, sehingga 
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perempuan dengan bebas mengekspresikan dirinya sesuai dengan hak dan kewajiban 

dalam dunia politik. Kerja sama ini bertujuan untuk meningkatkan partisipasi politik 

perempuan di Kecamatan Cibal Barat. Kerja sama yang dimaksudkan di sini bukan 

sekedar menyampaikan pendapat, tetapi hasus ada tindakan nyata. Berkaitan dengan 

ini, peran pelbagai pihak, seperti pemerintah Kecamatan Cibal Barat, masyarakat 

Kecamatan Cibal Barat, keluarga, lembaga akademis, kaum perempuan, lembaga adat 

dan dari Gereja sangatlah penting. 

5.2.1 Pemerintah Kecamatan Cibal Barat 

 Pemerintah sebagai pemegang aturan terkait dengan tata kehidupan sosial-

masyarakat mesti melakukan sosialisasi tentang kesetaraan gender di lingkungan 

sekolah-sekolah dan masyarakat. Selain itu, pemerintah juga mesti mempertegas 

pengaplikasian peraturan undang-undang tentang keterwakilan perempuan dalam 

parlemen, sehingga peluang perempuan untuk masuk ke dalam kursi parlemen 

semakin luas. Lewat tulisan ini, penulis mau mengusulkan agar pemerintah 

Kecamatan Cibal Barat harus terbuka dan lebih mempertegaskan lagi konsep 

kesetaraan gender dalam masyarakat, sehingga perempuan tidak dipandang sebagai 

pengabdi laki-laki melainkan juga sebagai mitra kerja yang mempunyai elektabilitas 

dan kemampuan yang sama sebagaimana yang dimiliki laki-laki. Pemerintah 

Kecamatan Cibal Barat hendaknya berpijak pada asas keadilan dan konsisten dalam 

memantau masalah yang terjadi dalam masyarakat. 

5.2.2 Masyarakat Kecamatan Cibal Barat 

 Masyarakat merupakan komunitas sosial yang sangat besar. Dalam 

masyarakat, orang bebas mengekspresikan diri, namun kebebasan itu dibatasi oleh 

kebebasan orang lain. Masyarakat juga memiliki peran penting untuk 

mempertahankan budaya-budaya yang telah diwariskan oleh para leluhur, maka dari 

itu masyarakat mengambil peran penting dalam proses penyelesaian masalah 

pemarjinalan perempuan dari ranah publik khususnya dalam dunia politik. 

Masyarakat mesti memberi kebebasan bagi kaum perempuan untuk mengekspresikan 
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dirinya secara utuh tanpa adanya belenggu budaya patriarki. Selain itu, stereotip 

negatif tentang perempuan yang dibangun oleh masyarakat itu sendiri perlu ditinjau 

kembali.  

5.2.3 Keluarga 

 Keluarga merupakan bagian kecil dari masyarakat. Dalam keluarga, seseorang 

dibentuk dan dididik menjadi manusia yang mampu berpikir serta bertanggungjawab 

dengan hidupnya. Dapat dikatakan bahwa keluarga merupakan pendidikan awal bagi 

seseorang sebelum mengenal dunia luar. Berkaitan dengan ini, pendidikan yang 

diterapkan dalam keluarga secara langsung bisa memberikan pengaruh dalam tingkah 

laku seorang anak di dunia luar. Jika dalam keluarga, sejak kecil orang diajarkan nilai 

patriarkat maka apa yang didapatkannya akan mengakar dalam dirinya. Oleh karena 

itu, untuk meningkatnya kesetaraan gender dalam masyarakat dan meredupkan nilai 

patriarkat mesti ada pembenahan dari keluarga terlebih dahulu. Keluarga harus 

mengajar kepada anak-anak nilai-nilai budaya yang tidak merugikan jenis kelamin 

tertentu dan mengedepankan kesetaraan gender. Selain itu, keluarga juga harus 

memberikan kebebasan kepada anak-anak sesuai dengan hak dan kewajibannya. 

5.2.4 Lembaga Pendidikan 

 Lembaga pendidikan merupakan institusi resmi negara yang dibangun untuk 

kepentingan masyarakat umum. Setiap lembaga pendidikan diharapkan untuk 

menerapkan pendidikan karakter dan budi pekerti mulai dari sekolah dasar hingga 

sekolah menengah atas. Model pendidikan seperti ini akan membantu 

menumbuhkembangkan setiap pribadi atas sikap yang baik dan bertanggungjawab 

dalam segala hal serta sikap menghargai orang lain. Selain itu, pendidikan karakter 

dan budi pekerti mesti diberikan sejak dini kepada anak-anak, sehingga tercipta 

pemahaman dan pola pikir serta tingkah laku yang sesuai. Selain memberikan 

pendidikan karakter, pendidik juga mesti memperlakukan anak-anak secara setara 

dalam lembaga pendidikan. Dengan demikian praktik patriarkat dan bias gender 

dalam masyarakat akan terhindar dari benak anak-anak. Oleh karena itu, pendidik 
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sebagai tokoh sentral untuk memberikan bekal kepada peserta didik mesti 

menjalankan perannya dengan baik, sehingga karakter dan cara berpikir mereka 

terarah pada tujuan yang sejati. 

5.2.5 Kaum Perempuan 

 Kaum perempuan bertanggungjawab untuk meningkatkan harkat dan 

martabatnya dalam masyarakat. Perempuan mesti berjuang dan tidak membiarkan diri 

terbelenggu oleh budaya patriarki. Selain itu, kaum perempuan mesti menyadari 

bahwa keberadaannya sebagai manusia tidak terlepas dari hak dan kewajiban 

kodratinya. Hak dan kewajiban ini menjadi dasar bagi perempuan untuk berpijak dan 

memberanikan diri untuk berekspresi dengan bebas dalam kehidupan sosial-

masyarakat. Selain daripada itu, perempuan juga mesti saling mendukung antara satu 

dengan yang lain. Misalnya, ada perempuan yang mencalonkan diri menjadi 

pemimpin, sesama perempuan mesti saling mendukung, sehingga kesetaraan gender 

dalam dunia politik semakin meningkat dan tekanan budaya patriarki serta stereotip 

negatif masyarakat tentang mereka menjadi sesuatu yang perlu ditinjau ulang. 

5.2.6 Lembaga Adat 

 Lembaga adat memiliki peran penting untuk mempertahankan budaya-budaya 

yang telah diwariskan oleh para leluhur, maka lembaga adat mengambil peran 

penting dalam proses peningkatan harkat dan martabat perempuan dalam masyarakat. 

Lembaga adat juga harus memberi pemahaman kepada masyarakat bahwa laki-laki 

dan perempuan mempunyai hak dan kewajiban yang sama dalam setiap sendi 

kehidupan. Tidak ada yang lebih berkuasa dan yang dikuasai. Laki-laki dan 

perempuan mempunyai hak dan kebebasan yang sama dalam kehidupan sosial-

masyarakat termasuk dalam dunia politik. 
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5.2.7 Gereja Katolik Keuskupan Ruteng 

 Gereja merupakan institusi sosial yang mempunyai perhatian khusus dalam 

hidup manusia. Gereja juga berperan dalam menata kehidupan sosial umat beragama 

Kristen. Selain itu, Gereja berperan aktif dalam meningkatkan harkat dan martabat 

manusia. Oleh karena itu, Gereja mesti keluar dari tradisi masa lalu yang lebih 

mementingkan laki-laki dan mulai merekondisi sesuatu yang baru, yaitu kesetaraan 

gender. Gereja mesti berjuang untuk meningkatkan kesetaraan gender dalam 

kehidupan sosial masyarakat, secara khusus dalam dunia politik. Dalam Gereja itu 

sendiri perlu memperhatikan kesetaraan antara laki-laki dan perempuan. 
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LAMPIRAN  

 

Untuk merealisasikan pertanyaan-pertanyaan berikut, penulis melakukan penelitian 

dan wawancara dengan narasumber-narasumber tertentu di Kecamatan Cibal Barat 

Kabupaten Manggarai. Hal ini dilakukan untuk mendukung tulisan ini sebagai karya 

ilmiah yang layak untuk dipublikasikan.  

 

I. Pertanyaan-Pertanyaan Wawancara 

 

1. Apa perbedaan peran perempuan dan laki-laki dalam masyarakat Cibal Barat? 

2. Bagaimana relasi antara laki-laki dengan perempuan di tengah budaya 

patriarki Kecamatan Cibal Barat? 

3. Apa itu politik menurut anda? Bila demikian, apakah perempuan bisa 

berpolitik? 

4. Bagaimana citra politik perempuan dalam politik Manggarai khususnya 

Kecamatan Cibal Barat? 

5. Apa saja yang menyebabkan rendahnya partisipasi politik perempuan di 

Kecamatan Cibal Barat? 

6. Bagaimana struktur budaya yang berlaku di Kecamatan Cibal Barat? 

7. Apakah penting bagi anda untuk berpartisipasi dalam dunia politik? 

8. Bagaimana proses pembagian kerja antara perempuan dan laki-laki di 

Kecamatan Cibal Barat? 

9. Apakah benar hambatan bagi perempuan untuk berpartisipasi dalam dunia 

politik dipengaruhi oleh budaya patriarki? 

10. Apakah budaya melarang perempuan berpolitik? Bila ya, mengapa? Bila 

tidak, mengapa? 



94 
 

11. Sebagai perempuan, bagaimana anda melihat politik yang terjadi di 

Kecamatan Cibal Barat? 

12. Bagaimana peran perempuan dalam masyarakat Manggarai khususnya di 

Kecamatan Cibal Barat? 

13. Bagaimana realitas politik yang terjadi di Kecamatan Cibal Barat? 

14. Berdasarkan pengamatan selama ini, bagaimana anda melihat politik yang 

terjadi di Kecamatan Cibal Barat? 

15. Mengapa perempuan di Kecamatan Cibal Barat belum berani untuk 

mencalonkan diri menjadi anggota legislatif? 

16. Apakah anda setuju kaum perempuan Cibal Barat masuk politik, secara 

khususnya menjadi legislatif?  

 Bila setuju, apa alasan anda? 

 Bila tidak setuju, apa alasan anda? 

17. Bila anda harus memilih antara caleg laki-laki atau caleg perempuan, 

manakah yang anda pilih? 

 Bila laki-laki, mengapa? 

 Bila perempuan, mengapa? 

 

II. Nama-Nama Narasumber 

 

1. Bonefansius Self umur 47 tahun selaku ketua BPD Desa Wae Codi. 

2. Elisabet Daliman umur 35 tahun selaku pekerja bagian humas di Kantor 

Kecamatan Cibal Barat. 

3. Damianus Awut umur 35 selaku pengajar Antropologi di SMA Negeri 2 

Cibal. 

4. Daniel John umur 50 tahun selaku tokoh masyarakat. 

5. Ferdi Jehaut umur 35 tahun selaku anggota Partai Golkar. 

6. Kristina Mimun umur 45 tahun selaku ibu rumah tangga. 

7. John Dama umur 50 tahun selaku pengawas pemilu Kecamatan Cibal Barat. 
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8. Largus Mansur umur 39 tahun selaku anggota Partai PAN. 

9. Lukas Jehaman umur 45 selaku tokoh masyarakat. 

10. Lusiana Mamung umur 32 selaku ibu rumah tangga. 
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Cibal. 
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13. Matias Papu umur 30 tahun selaku tenaga pengajar di SMA Negeri 2 Cibal. 

14. Nikolaus Dembok umur 60 tahun selaku kepala rumah adat kampung Cibal. 

15. Paskalis Sudirman umur 48 tahun selaku anggota Partai PDI Perjuangan. 

16. Ratna Rindeng umur 29 tahun selaku tenaga pengajar di SMA Negeri 2 Cibal. 

17. Ratni Rianti umur 32 tahun tenaga kerja di Kantor Kecamatan Cibal Barat. 

18. Rena Merlina umur 35 tahun selaku kepala dusun Raci. 

19. Retiana Imun umur 40 tahun selaku ibu rumah tangga. 

20. Paulina Dias umur 29 tahun selaku tenaga pengajar di SMA Negeri 2 Cibal. 

21. Sebastianus Pongor umur 40 tahun selaku tokoh masyarakat. 

22. Sebastian Tupa umur 42 tahun selaku tokoh masyarakat. 

23. Sebastian Tapung umur 33 tahun selaku tokoh masyarakat. 

24. Siprianus Son umur 45 tahun selaku tokoh masyarakat. 

25. Simon Rogas umur 60 tahun selaku tokoh masyarakat. 

26. Sovia Mamus umur 38 tahun selaku ibu rumah tangga. 

27. Stefanus Lawang umur 32 tahun selaku tenaga pengajar di SDI Wae Paku. 

28. Timoteus Pukang umur 39 tahun selaku tokoh masyarakat. 

29. Tadeus Mbejok umur 43 tahun selaku mantan DPRD Kabupaten Manggarai. 

30. Veronika Iba umur 35 tahun selaku pegawai di Kantor Kecamatan Cibal 

Barat. 

31. Vilomena Dahes umur 30 tahun selaku tenaga pengajar di SMP Negeri 2 

Cibal. 

32. Vinsen Londas umur 40 tahun selaku ketua kelompok tani Sekecamatan Cibal 

Barat. 
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33. Vinsensius Dandung umur 52 selaku mantan Kepala Desa Wae Codi priode 
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34. Vinsen Minggu umur 50 tahun selaku mantan Kepala Desa Wae Codi priode 

2015-2020. 

35. Vitalis Talu umur 45 tahun selaku Kepala Desa Timbu. 

36. Walburga Fatima umur 40 tahun selaku pegawai di Kantor Kecamatan Cibal 

Barat. 

37. Wilibrodus Panjung umur 38 tahun selaku anggota Partai Nasdem. 

38. Yoakim Jehati umur 40 tahun selaku DPRD Kabupaten Manggarai. 

39. Yohanes Jedarut umur 53 tahun selaku pegawai Badan Kependudukan dan 

Keluarga Berencana Nasional (BKKBN). 

40. Yolenta Mariana umur 40 tahun selaku ibu rumah tangga. 

41. Yosefina umur 40 tahun selaku ibu rumah tangga. 

42. Yustus Berahi umur 54 tahun selaku Kepala Sekolah SMA Negeri 2 Cibal. 

43. Zakarias Tambut umur 70 selaku kepala kampung Raci. 

 

 

 

 


